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ABSTRACT

Land is the most important production factor in supporting the success of farming. The area of agricultural
land continues to decrease, causing the productivity of food crops to decrease, thus the importance of farming
using intercropping patterns. Intercropping cropping patterns can increase farmers' income compared to
monoculture cropping patterns. The intercropping pattern causes more efficient use of resources, especially
light, water and nutrients. Research objective: to analyze the economic value of land in intercropping patterns
of corn, cassava and factors that influence the economic value of land in agricultural land with intercropping
patterns. Research methods include descriptive methods and inferential methods. The location was chosen by
purposive sampling taking into account the corn-cassava production center with an intercropping pattern.
Data types are primary and secondary. Sampling technique: There are 2 populations, namely (1) 447 corn-
cassava intercropping farmers and 66 samples were obtained using simple random sampling, (2) 45 corn
farmers and 45 samples were taken to make samples. with the census method. Data analysis (1) economic
value of land: Land Rent analysis, and (2) factors that influence the economic value of land on agricultural
land with intercropping patterns. The results of the research are (1) The economic value of land seen from the
land rent comparison index for corn crops with intercropping of cassava crops is still better when compared
to monoculture corn crops, (2) Factors that influence the economic value of land on agricultural land with
intercropping cropping patterns are revenue and distance to the market location.
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ABSTRAK

Lahan merupakan faktor produksi terpenting dalam menunjang keberhasilan usahatani. Luas lahan pertanian
terus berkurang menyebabkan produktivitas tanaman pangan menurun sehingga pentingnya berusahatani
dengan pola tanam tumpangsari. Pola tanam tumpangsari dapat meningkatkan pendapatan petani dibanding
pola tanam monokultur. Pola tumpangsari menyebabkan pemanfaatan sumber daya lebih efisien terutama
cahaya, air, dan unsur hara. Tujuan penelitian: menganalisis nilai ekonomi lahan pada pola tanam
tumpangsari jagung ubikayu dan faktorr-faktor yang mempengaruhi nilai ekonomi lahan pada lahan pertanian
pola tanam tumpangsari.Metode penelitian berupa metode deskriptif dan metode inferensia. Lokasi dipilih
secara purposive sampling dengan pertimbangan sentra produksi jagung-ubikayu dengan pola tanam
tumpangsari. Jenis data berupa primer dan sekunder. Teknik pengambilan sampel: Populasi ada 2 yaitu (1)
petani pola tumpangsari jagung-ubikayu sebanyak 447 petani dan didapatkan 66 sampel yang diambil dengan
simple random sampling, (2) petani jagung sebanyak 45 petani dan diambil semua untuk dijadikan sampel
sebanyak 45 sampel dengan metode sensus. Analisis data (1) nilai ekonomi lahan: analisis Land Rent, dan (2)
faktor yang mempengaruhi nilai ekonomi lahan pada lahan pertanian pola tanam tumpangsari. Hasil
penelitian yaitu (1) Nilai ekonomi lahan dilihat dari indek perbandingan land rent untuk tanaman jagung
dengan tanaman tumpang sari ubikayu masih lebih baik bila dibandingkan dengan tanaman jagung yang
monokultur, (2) Faktor yang mempengaruhi nilai ekonomi lahan pada lahan pertanian pola tanam
tumpangsari yaitu penerimaan dan jarak ke lokasi pasar.

Kata Kunci: Ekonomi Lahan, Jagung, Lahan Pertanian, Tumpangsari, Ubikayu

PENDAHULUAN sektor pertanian meliputi lima subsektor
Sektor pertanian berperan sangat penting pada seperti  tanaman  pangan,  perkebunan,
perekonomian bangsa Indonesia. Kegiatan peternakan, perikanan dan kehutanan (1).
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Subsektor tanaman pangan bermanfaat
memenuhi  kebutuhan pangan. Aktivitas
pertanian tergantung pada lahan. Lahan
berfungsi mendukung seluruh  kegiatan
pembangunan seperti pertanian, industri,

pertambangan, dan infrastruktur (2).

Tanaman pangan Yyang berperan dalam
pembangunan pertanian dan perekonomian
Indonesiayaitu jagung dan ubikayu. Jagung
dan ubikayu merupakan komoditas strategis
yang mempunyai fungsi multiguna, baik
untuk energi alternatif, pangan, dan pakan (3,
4). Tanaman jagung dan ubikayubelum
menghasilkan produksi optimal dikarenakan
lahan belum dimanfaatkan secara maksimal.
Pemanfaatan lahan masih cenderung dengan
sistem monokultur dalam berusahatani.
Peningkatan produktivitas tanaman pangan
dengan ekstensifikasi kurang efektif, maka
perlu berusahatani dengan pola tanam

tumpangsari (5).

Pola tanam tumpangsari merupakan cara yang
efektif penggunaan lahan pertanian yang
semakin terbatas. Pola tanam tumpangsari
merupakan merupakan pola tanam dengan
lebih dari satu jenis tanaman pada waktu
tertentu (6) dan strategi meningkatkan
efisiensi lahan dengan melakukan pola tanam
intercropping  (7) dan  meningkatkan
produktivitas persatuan luas (8) yang
bertujuan untuk mendapatkan hasil produksi
optimal dengan menjaga unsur hara (9), air,
dan sinar matahari seefisien mungkin supaya

memperoleh produksi optimal (6).

Petani menemukan bahwa penerapan sistem

tanam  tumpangsari dapat membantu
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mengatasi  fluktuasi harga sayur dan
produktivitas rendah (10). Tanam silang
ubikayu dengan tanaman yang cocok akan
meningkatkan pemberantasan gulma.
Ubikayu umumnya ditumpangsarikan
dengan tanaman pangan lain seperti jagung,
ubi, kacang tanah. Petani ubikayu yang
rasional akan memilih teknologi produksi
ubikayu yang terbukti murah dan memiliki
kombinasi faktor produksi paling efisien
sehingga  menghasilkan output maksimal

(11).

Sumber daya alam yang penting untuk
memenuhi kebutuhan manusia yaitu lahan
(12). Lahan merupakan lingkungan fisik yang
terdiri dari beberapa komponen seperti tanah,
iklim, relief, hidrologi, dan vegetasi, yang
dapat digunakan oleh manusia untuk
melakukan akrivitas salah satunya bidang
pertanian (12). Lahan yang ditanam jagung
dan ubikayu dengan pola tanam tumpangsari
akan memanfaatkan faktor produksi secara
bersamaan dengan jointcost. Oleh karena itu,
pendapatan petani yang di peroleh dari pola
tanam tumpangsari dapat dimaksimalkan.
Nilai ekonomi lahan yang diperoleh dalam
penggunaan lahan dengan pola tanam
tumpangsari akan lebih efisien dari pada pola
tanam monokultur.Nilai ekonomi lahan
berkaitan erat terhadap  keberlanjutan
kehidupan masyarakat yang mengelola lahan
(13, 14). Nilai ekonomi lahan dari pola tanam
tumpangsari memberikan nilai tambah bagi
petani secara berkelanjutan. Salah satu faktor

yang menjadi penarik petani untuk
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melaksanakan pola tanam tumpangsari adalah

nilai manfaat/pendapatan.

Petani mengawali pola tanam tumpangsari
dengan memanfaatkan lahan yang ditanam
masih terdapat ruang untuk ditanam tanaman
lain di Desa Margosari Kecamatan Metro
Kibang. Petani yang melakukan pola tanam
tumpangsari, harus memperhatikan jarak
tanam, populasi tanaman, umur panen
masing-masing tanaman dan fisik tanaman
(15). Tanaman yang ditanam awal oleh petani
yaitu jagung, kemudian petani mencoba
menanam ubikayu di sela tanaman jagung.
Petani melihat ada peluang pada pola tanam
tumpangsari untuk meningkatkan pendapatan
dengan menekan biaya produksi, dimana
petani hanya mengeluarkan sedikit biaya
produksi untuk tanaman sela. Petani menanam
jagung diawal kemudian dilanjutkan tanaman
ubikayu setelah tanaman jagung berumur 2
bulan. Setelah ubikayu ditanam, kemudian
dilakukan pemupukan yang tidak sebanyak
jikalau menama ubikayu secara monokultur
dikarenakan ketika penanaman ubikayu sudah
mendapatkan pupuk dari tanaman jagung

yang ditanam diawal.

Nilai ekonomi lahan dilakukan pendekatan
land rent. Land rent sebagai nilai surplus
secara ekonomi vyaitu selisih nilai total
produksi atas nilai total biaya (8). Nilai
ekonomi lahan dibedakan nilai intrinsik
berupa keunggulan produktivitas lahan
(Ricardian rent) dan nilai perbedaan
lokasional  sesuai asumsi  VonThunen
(locational rent) (16). Penggunaan ruang

kosong di antara tegakan ubikayu secara
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bijaksana dapat meningkatkan produktivitas
lahan (17). Manfaat luas lahan dari sistem
tumpangsari terdiri dari produktivitas lahan
dan stabilitas hasilproduksi  yang

berkelanjutan.

Nilai ekonomi lahan merupakan manfaat
ekonomi yang dihasilkan oleh lahan baik
melalui pola tanam monokultur maupun
tumpangsari. Nilai ekonomi tumpangsari pada
lahan lebih besar dari pada pola tanam
monokultur (13), hal ini diperkuat penelitian
(14) menyatakan nilai ekonomi lahan
didapatkan  hasil indeks perbandingan
landrentatas biaya total, lebih menguntungkan
2,21 kali dibandingkan dengan lahan
usahatani  monokultur, sejalan dengan
penelitian (16) menyatakan nilai ekonomi
lahan  menjadi alasan  pemilik  lahan
melakukan pola tanam tumpangsari. Jarak
kelokasi aktivitas merupakan salah satu yang
mempengarhi nilai ekonomi lahan (18).
Berdasarkan uraian, penelitian ini bertujuan
yaitu untuk menganalisis nilai ekonomi lahan
pada pola tanam tumpangsari jagungu bikayu
dan faktorr-faktor yang mempengaruhi nilai
ekonomi lahan pada lahan pertanian pola

tanam tumpangsari.

METODE

Penentuan lokasi penelitian di Desa Margosari
Kecamatan Metro Kibang Kabupaten
Lampung Timur Provinsi Lampung dipilih
secara  purposive  sampling dengan
pertimbangan sebagai sentra produksi jagung
dan ubikayu dan penerapan pola tanam
tumpangsari  jagung  ubikayu.  Waktu

penelitian dilakukan bulan Juni sampai
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Agustus 2024. Jenis data primer langsung
diambil dari petani dengan menggunakan
kuisioner, Interview, observasi pada daerah
penelitian, sedangkan jenis data sekunder
didapatkan dari literatur seperti  buku,
penelitian terdahulu, Badan Pusat Statistik

(BPS), dan instansi yang lainnya.

Jumlah populasi sebanyak 447 petani pola
tumpangsari jagung-ubikayu dan 45 petani
jagung. Penentuan sampel petani pola
tumpangsari jagung-ubikayu menggunakan
perhituangan (1) = (NZ2S?)/(Nd*+ Z°S?)
didapatkan 66 sampel dengan metode
simplerandom sampling. Penentuan sampel
petani jagung diambil semua didapatkan 45

sampel dengan metod esensus.

Analisis data yang digunakan untuk
menyelesaikan  permasalahan  dalam
penelitian ini adalah analisis pendapatan,
analisis land rent, analisis regresi liner

berganda.

Analisis pendapatan petani (Soekartawi,

1995), secara matematis :

T=TR-TC s (1)
T=Y.Py- Y XiPXi - BTT .ooeerrrrrene (2)
Keterangan :

I = Pendapatan (Rp)

TR = Total Revenue (Rp)

TC = Total Cost (Rp)

Y = Hasil produksi (kg)

Py = Harga hasil produksi (Rp)

Xi = Faktor produksi (i=1,2,3....... n)
Pxi = Harga faktor produksi ke-1 (Rp)

BTT = Biaya tetap total (Rp)

P-ISSN: 2963-4008
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Kriteria

R/C>1 : Usahatani jagung/pola tanam
tumpangsari  jagung ubikayu
layak/menguntungkan.

R/IC<1 : Usahatani jagung/pola tanam
tumpangsari  jagung ubikayu
tidaklayak/kerugian.

R/IC=1 : Usahatani jagung/pola tanam
tumpangsari  jagung ubikayu
impas

Analisis land rent merupakan nilai surplus

ekonomi yang berupa kelebihan nilai produksi

total atas nilai biaya total (8, 16) menyatakan
nilai ekonomi lahan dibedakan menjadi nilai
intrinsik yang terkait dengan keunggulan
produktivitas lahan dan nilai yang lebih
disebabkan oleh perbedaan lokasional sesuai
asumsi VonThunen. Rumus analisis land rent,

secara matematis:
Land Rent :

Rli= [YiPy] - [(Px1iX1) + (PxuXa) +
(Px3i.X31) + (Px4i-X4i)]/S

R = Land rent komoditas
(Rp./Hektar/tahun)

Yi = OQutput usahatani komoditas i
(Kg/ha/tahun)

Pyi = Harga output komoditas i (Rp.)

S = Luas lahan (Ha)

le, Px2, PXS, Px4 PXn

Harga faktor produksi usahatani

komoditas i (Rp.)

Xii = Pupuk usahatani komoditas i
(kg/ha/thn)

Xoi = Pestisida usahatani komoditas i
(kg/ha/thn)
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Xsi = Tenaga kerjausahatani Keterangan:
komoditas i (HOK/ha/thn) Y = LahanPertanian
Xai = Penyusuatan alat, pajak, dan A = Konstanta
iuran pada usahatani komoditas i B1-B9 = Kaoefisienregresi
(kg/ha/thn) X1 = Luas Lahan (Ha)
Xz = Total Penerimaan (Rp)
Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi Xs = BiayaOperasional (Rp)
nilai ekonomi lahan (land rent) pada lahan X4 - Pajak PBB (Rp)
pertanian menggunakan  regresi  linier X - Jarak kelokasi pasar (m)
berganda dengan bantuan software SPSS 18: D, - Status Lahan(Ds)
E = Error

Y =oa+Bixr +PB2x2t+PB3xz +PBaxs +Psxs
+B1D1te (@)
Uji klasik pada analisis regresi linier berganda

sebagai berikut:

Tabel 1:  Indikator Uji Klasik

Uji Klasik Indikator
Uji Normalitas Uji Kolmogorov Smirnov dengan sig > 0,05: data
menyebar normal.
Uji Uji white

Heteroskedastisitas
Uji Multikolinearitas  Nilai tolerance < 0,10 dan Variance Inflation Factor
(VIF) > 10

Sumber: (19)

Uji Kesesuian Model (Goodnessof Fit) pada

analisis regresi linier berganda sebagai

berikut:
Tabel 2:  Indikator Uji Kesesuian Model
Uji Kesesuian Model Indikator
(Goodnessof Fit)
Koefesien Determinasi (R?)  Nilai R mendekati 1: variabel Y memberikan informasi
untuk menjelaskan variabel X.
Uji t (Uji Parsial) Variabel X, mempunyai pengaruh terhadap variabel Y
Uji f (Uji Bersama-sama) Semua variabel X pada model berpengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel Y
Sumber: (19)
HASIL DAN PEMBAHASAN tanam multicropping (20). Tumpangsari

. . menata lahan supaya dapat menanam lebih
Tumpangsari merupakan strategi  untuk pay P

meningkatkan efisiensi lahan melalui pola dari saw  komoditas  pada  waktu
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bersamaan.Tujuan pola tanam tumpangsari

bertujuan meningkatkan produktivitas
tanaman persatuan luas (21). Pemanfaatan
lahan dengan pola tumpangsari berdampak
terhadap pemanfaatan sumber daya lebih

efisien seperti cahaya, air,dan unsur hara (20).

Analisis Nilai Ekonomi Lahan (Land Rent)

pada Lahan Usahatani Jagung dan
Usahatani Tumpangsari Jagung Ubikayu

Nilai ekonomi lahan (landrent) didapatkan
dari rata-rata land rent petani jagung maupun
petani tumpangsari jagung ubikayu selama

kurun waktu satu tahun (1 musim tanam).

P-ISSN: 2963-4008
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Land rent usahatani jagung adalah pendapatan
petani atas biaya total yang diperoleh dari
penggunaan lahan untuk kegiatan usahatani
jagung tampa tanaman tumpangsari dalam satu
tahun (1 musim tanam), sedangkan land rent
usahatani tumpangsari jagung ubikayu adalah
pendapatan petani atas biaya total yang
lahan untuk
jagung
ubikayu dalam satu tahun (1 musim tanam).

diperoleh dari penggunaan

kegiatan usahatani tumpangsari
Rata-rata land rent kedua kelompok petani,
petani jagung dan petani jagung ubikayu,

dapat dilihat padaTabel 3.

Tabel 3: Rata-Rata Land Rent Lahan Jagung dan Tumpangsari Jagung
Ubikayu/Hektar, 2024
Jagung Tumpangsari Jagung Ubikayu
. Usahatani Per 1 Ha Usahatani Per 1 Ha
Uraian Satuan Harga . Harga o
Jumlah (Rp) Nilai Jumlah (Rp) Nilai

Penerimaan
Produksi Kg 8,323.48 3,136.67 26,107,976.81 9,529.14  2,993.94 28,529,676.19

28,346.74 145455 41,231,625.97
Penerimaan 26,107,976.81 69,761,302.16
Biaya
tunai:
Bibit Rp 2,428,243.48 3,685,278.61
Pupuk Urea Rp 538,500.48 1,399,897.84
Pupuk KCL Rp - 905,142.86
Pupuk
kandang Rp 2,876,488.83 2,892,076.19
Pupuk NPK Rp 468,869.57 860,571.43
Biaya
Obat-
obatan
- Herbisida Rp 100,434.78 559,297.05
- Fungisida Rp 493,071.30 113,807.24
Insektisida Rp 108,913.62 259,497.14
BTK LK
(HOK) Rp 936,222.22 3,994,228.83
Bajak Rp 1,000,695.65 1,051,428.57
Pajak Rp 96,066.67 188,800.00
Total Biaya
Tunai 9,047,506.61 15,910,025.76
Biaya diperhitungkan:
Penyusutan Rp 178,064.81 371,086.80
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Jagung Tumpangsari Jagung Ubikayu
. Usahatani Per 1 Ha Usahatani Per 1 Ha
Uraian Satuan Harga — Harga —
Jumlah (Rp) Nilai Jumlah (Rp) Nilai

BTK DK
(HOK) Rp 801,666.67 2,777,772.08
Total Biaya
Diperhitungkan 979,731.48 3,148,858.88
Biaya Total 10,027,238.09 19,058,884.64
Pendapatan
Tunai 17,060,470.21 53,851,276.40
Pendapatan
Total 16,080,738.72 50,702,417.52
R/C Tunai 2.89 4.38
R/C Total 2.60 3.66
Land Rent
I. Indek Land Rentatas biaya tunai jagung

. . 1 3.1565
tumpangsari dengan jagung monokultur
Il. Indek Land Rentatas biaya total Jagung 1 31530

tumpangsari dengan jagung monokultur

Sumber: Data primer diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa
hasil Indeks perbandingan land rent atas biaya
total antara lahan jagung dengan tanaman
tumpangsari ubikayu dan lahan jagung sebesar
1 :3,15,yang diperoleh dari hasil pembagian
rata-rata land rent tumpangsari jagung
ubikayu dengan rata-rata land rentj agung.
indeks

Berdasarkan nilai perbandingan

tersebut dapat dijelaskan bahwa lahan

jagung
padasaat dan jangka waktu yang sama serta

usahatani tumpangsari ubikayu,
luas lahan yangsama, lebih menguntungkan
3,15 Kkali

usahatani jagung. Indek perbandingan land

dibandingkan dengan lahan
rent untuk tanaman jagung dengan tanaman
tumpangsari  masih  lebih  baik  bila
dibandingkan dengan tanaman jagung yang

monokultur.

Berdasarkan nilai ekonomi lahan tersebut
telah dapat diprediksi bahwa peralihan
pengusahaan tanaman oleh petani dari lahan

usahatani jagung kebentuk lahan tumpangsari

jagung ubikayu akan terus berlangsung.
Petani banyak melakukan pindah pola tanam
dari monokultur ke tumpangsari (22). Selain
petani mendapatkan tambahan pendapatan
dengan berusahatani tumpangsari jagung
ubikayu, dimana budidaya tumpangsari
jagung ubikayu yang lebih mudah. Petani
menanam dengan pola tanam tumpang sari
jagung
penggunaan lahan (6, 23) dimana tanam

ubikayu dapat memaksimalkan
jagung sebagai tanaman utamapetani. Petani
di Desa Margosari Kecamatan Metro Kibang
Kabupaten  Lampung  Timur  Provinsi
Lampung memanfaatkan lahan yang ditanam
jagung dengan menanam ubikayu, sehingga
biaya produksi dapat ditekan seefisien
mungkin dengan memperoleh hasil yang
optimal, dimana penggunaan faktor produksi
di tanaman jagung dapat di manfaatkan

sepenuhnya oleh tanaman ubikayu.

Selisih antara nilai rata-rata land rent

usahatani jagung dengan tanaman
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tumpangsari ubikayu dan land rent usahatani Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai
monokultur jagung, yaitu sebesar Ekonomi Lahan (Land Rent) PADA Lahan
Rp.34.621.678,80 per tahun. Pertanian Regresi Linier Berganda

Uji klasik pada analisis regresi linier berganda

sebagai berikut:

Tabel 4:  Hasil Uji Klasik

Uji Klasik Nilai Indikator Hasil
Uji Normalitas Hasi Uji Data menyebar secara normal
KolmogorovSmirnov
sebesar 0,840
Uji Heteroskedastisitas Uji white Titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0

pada sumbu Regression Stundentized Residual dan
tidak membentuk pola tertentu yang berarti tidak
terjadi heterokedastisitas

Uji Multikolinearitas Nilai tolerance < 0,10 Nilai VIF untuk variabel luas lahan (Xi), status
dan Variance Inflation lahan (D), penerimaan (Xz), pajak (X4) dan jarak ke
Factor (VIF) > 10 lokasi pasar (Xs) berada dibawah 10, sedangkan

tolerance nya lebih dari 0,10 maka dapat dikatakan
tidak terjadi multikolinieritas

Uji Kesesuian Model (Goodnessof Fit) pada

analisis regresi linier berganda sebagai

berikut:
Tabel 5:  Hasil Uji Kesesuian Model
Uji Kesesuian Model Nilai Indikator Hasil
Koefesien Determinasi (R?) Nilai R?> : 0,898 Variabel bebas secara  bersama-sama

(89,8%) berpengaruh terhadap pendapatan (Y) 83,80%,
sedangkan sisanya 16,2% dipengaruhi variabel
lain yang belum masuk dalam model

Uji F (Uji Bersama-sama) Nilai Sig. F-hitung Variabel bebas (X) secara simultan (bersama-
sebesar 114.925 > F- sama) berpengaruh terhadap variabel tidak

Tabel 0,512 bebas(Y)

Uji T (Uji Parsial) Variabel X, Dijelaskan pada Tabel 2.
mempunyai pengaruh
terhadap variabel Y

Tabel 6:  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai Ekonomi Lahan pada Lahan
Pertanian Pola Tanam Tumpangsari Jagung Ubikayu

Variabel Independen Koef.Regresi Std. Error t-hitung Sig.
Constant 1.983 0.332 5.981 0.000
X1 (Luas Lahan) 0.020 0.079 0.252 0.802
X, (Penerimaan)™* 2.358 0.000 17.626 0.000
X4 (Pajak) 7.334 0.000 0.887 0.377
Xs (Jarak Ke LokasiPasar)**** 0.064 0.043 1.484 0.141
D; (Status Lahan) -0,154 0.079 -0.491 0.625
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Variabellndependen

Koef.Regresi

Std. Error t-hitung Sig.

Tingkat taraf kepercayaan 99 % *
Tingkat taraf kepercayaan 95% **
Tingkat taraf kepercayaan 90 % ***
Tingkat tarafkepercayaan 85% ****

Sumber: Data Primer Diolah, 2024

Berdasarkan tabel 6 menyatakan bahwa uji F
secara bersama-sama variabel bebas (luas
lahan, status lahan, penerimaan, biaya
produksi, pajak, jarak kelokasi pasar)
berpengaruh secara nyata terhadap lahan
pertanian pola tanam tumpangsari jagung
ubikayu pada taraf kepercayaan 99% dengan

modelanalisis yang diperoleh sebagai berikut

Y = a+Bax1 +P2xa+Baxs +Psxs +Dixa+e (5)

Dimana:

Y = 1.983 +0.020X;+2.358X2+7.334X4+
0.064X5-0.154D1+ e

Variabel Luas Lahan (X1) mempunyai nilai
signifikansi 0,802>0,00; 0,05; 0,10; 0,15 dan
t hitung (0.252) < t tabel (1,714), artinya tidak
ada pengaruh luas lahan (X;) terhadap lahan
pertanian pola tanam tumpangsari (Y). Hal ini
menunjukkan bahwa luas lahan yang dimiliki
petani tidak mempengaruhi besarnya lahan
pertanian pola tanam tumpangsari jagung
ubikayu yang diterima petani. Nilai koefisien
regresi luas lahan sebesar 0,020 yang
menunjukkan bahwa penambahan 1 ha luas
lahan akan meningkatkan lahan pertanian
pola tanam tumpangsari sebesar 0,020%
dengan asumsi faktor lahan pertanian pola
tanam tumpangsari lain dianggap konstan
(konstan). Petani yang menerapkan tanaman
tumpangsari menggunakan lebih sedikit

lahan untuk menghasilkan jumlah tanaman

yang sama dengan Yyang dihasilkan pada
tanaman tunggal di lahan yang relatif lebih
luas. Luas lahan dapat berpengaruh pada
ekonomi lahan apabila produktivtas yang

dihasilkan pada lahantersebut optimal (24).

Variabel Penerimaan (Xz) mempunyai nilai
signifikansi 0,000<0,00 dan t hitung (17.626)
<t tabel (1,714), artinya ada pengaruh antara
penerimaan (X:) terhadap lahan pertanian
pola tanam tumpangsari (). Luas lahan yang
dimiliki petani mempengaruhi besarnya lahan
pertanian pola tanam tumpangsari jagung
ubikayu yang diterima petani. Nilai koefisien
regresi luas lahan sebesar 2.358 artinya
penambahan 1  ha  penerimaanakan
meningkatkan lahan pertanian pola tanam
tumpangsari sebesar 2,358% dengan asumsi
faktor lahan pertanian pola tanam tumpangsari
lain dianggap konstan (konstan). Hal ini
sejalan dengan penelitian  (14); (25)
menyatakan bahwa penerimaan yang optimal
dari kegiatan usahatani menjadi indikator

nilai ekonomi lahan.

Variabel Pajak (Xi) menunjukkan bahwa
variabel pajak mempunyai  signifikansi
0,377>0,00; 0,05; 0,10; 0,15 dan t hitung
(0.887) < t tabel (1,714), artinya tidak ada
pengaruh antara pajak (Xs) terhadap lahan
pertanian pola tanam tumpangsari (). Pajak
yang dikeluarkan petani tidak mempengaruhi

besarnya lahan pertanian pola tanam
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tumpangsari jagung ubikayu. Nilai koefisien
regresi luas lahan sebesar 7,334 artinya
penambahan 1 ha luas lahan meningkatkan
lahan pertanian pola tanam tumpangsari
sebesar 7,334% dengan asumsi faktor lahan
pertanian pola tanam tumpangsari lain
dianggap konstan (konstan). Pajak yang
dikeluarkan oleh petani diukur dari luasnya
lahan pertanian bukan hasil produksi dari
tanaman yang ditanam sehingga pajak tidak

berdampak pada nilai ekonomi lahan (26).

Variabel Jarak ke Lokasi Pasar (Xs)
menunjukkan bahwa variabel jarak ke lokasi
mempunyai signifikansi 0,141<0,150 dan t
hitung (1,484) < t tabel (1,714), artinya ada
pengaruh antara variabel jarak kelokasi (X»)
terhadap variabel lahan pertanian pola tanam
tumpangsari (). Jarak lokasi yang ditempuh
petani mempengaruhi  besarnya lahan
pertanian pola tanam tumpangsari jagung
ubikayu yang dikelola petani. Nilai koefisien
regresi jarak kelokasi sebesar 0,064 yang
menunjukkan bahwa penambahan 1 ha
penerimaan akan meningkatkan lahan
pertanian pola tanam tumpangsari sebesar
0,0064% dengan asumsi faktor lahan
pertanian pola tanam tumpangsari lain
dianggap konstan (konstan). Keberadaan
aksesibilitas suatu lokasi menjadi daya tarik
karena memberikan kemudahan dalam
mencapai berbagai pusat kegiatan, sesuai
penelitian (18) yaitu jarak kelokasi aktivitas

mempengaruhi nilai ekonomi lahan.

Variabel Status Lahan (D1) mempunyai nilai
signifikansi 0,625>0,00; 0,05; 0,10; 0,15dan t

P-ISSN: 2963-4008
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hitung (-0,491) < t tabel (1,714), artinya tidak
ada pengaruh antara status lahan (D1)
terhadap lahan pertanian pola tanam
tumpangsari (Y), artinya status lahan yang
dimiliki petani tidak mempengaruhi besarnya
lahan pertanian pola tanam tumpang sari
jagung ubikayu yang diterima petani. Nilai
koefisien regresi luas lahan sebesar -0,154
artinya penambahan 1 ha status lahan akan
meningkatkan lahan pertanian pola tanam
tumpangsari sebesar -0,154% dengan asumsi
faktor lahan pertanian pola tanam tumpangsari

lain dianggap konstan (konstan).

SIMPULAN

Kesimpulan hasil penelitian: (1) Nilai
ekonomi  lahan  dilihat dari  indek
perbandingan land rent untuk tanaman jagung
dengan tanaman tumpangsari ubikayu masih
lebih baik bila dibandingkan dengan tanaman
jagung yang monokultur, (2) Faktor yang
mempengaruhi nilai ekonomi lahan pada
lahan pertanian pola tanam tumpangsari yaitu
penerimaan dan jarak kelokasi pasar.
Kemudian, untuk mewujudkan ketahanan
pangan, petani sebaiknya memanfaatkan
lahan petanian dengan menerapkan pola
tanam tumpangsari sehingga lahan tersebut
dapat menghasilkan produksi tanaman yang
optimal dan nilai ekonomi lahan dapat

maksimal.
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